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LESTARIAN CAGAR BUDAYA MAKASSAR

starian Cagar BudayaMakassar telah menerbitkan buku
n. Kini kaml hadwkan kembati seri penerbitan “pemanfaatan

an perbedaan, keterkaltan antarelemen budaya melalui
oladanragam hias, bentuk dan varian-varian lokal yang



PENGANTAR EDITOR

i Provinsi Sulawesi Barat tinggalan budaya Islam tersebar di Majene, Polewali

Mandar, Mamuju, Mamuju Utara, dan Mamuju Tengah. Sementara di daerah

pedalaman seperti Mamasa, hampir tidak ditemukan nuansa budaya Islam yang
arkaik kecuali di Mambi yang berkembang di tengah kepungan masyarakt non Muslim.

Di daerah pesisir Mandar pengaruh Islam telah melewati batas-batas geografis dengan
jaringan penghubung yang saling berkaitan satusamalain. Para penyebar Islam membangun
kesadaran bersama bahwa setiap orang wajib menyampaikan cahaya kebenaran kepada
umat lainnya melalui dakwah dengan menjadikan mushala, langgar atau masjid sebagai
basisnya. Meskipun dalam Islam tempat peribadatan seperti masjid tidak memiliki standar
bentuk, model dan gaya arsitektural namun ada beberapa ciri umum yang selalu ditemukan
pada berbagai masjid. Ciri-ciri itu adalah denah berbentuk bujur sangkar atau segi empat
dan pejal atau masif, atap tumpang atau bersusun makin ke atas makin kecil dan jumlahnya
ada yang dua, tiga bahkan lebih; serambi di bagian depan atau samping dan halaman yang
dikelilingi pagar.'

Masjid-masjid kuno yang khas ini, dalam bentuk aslinya tidak mempunyai menara.
Bagian tingkat yang beratap susun itulah dahulu digunakan untuk azan. Bagian mihrab yang
posisinya di bagian barat sebagai tempat untuk imam, menunjukkan lengkung atas yang
bentuknya menyerupai lengkung yang biasa terdapat pada pintu candi. Bentuk lengkungan
mihrab itu menyerupai kalamakara (hiasan flora pada candi) yang telah dipengaruhi
langgam tertentu sehingga tampak sebagai pola dasar atau semu dan tidak memberikan
gambaran yang benar-benar antromorfik. Pada beberapa masjid kuno, seperti Masjid Syekh
Abdul Mannan, Salabose Majene pintu masuk ke dalam ruang utama memiliki unsur seni
bangunan yang dibawa Islam, yaitu lengkung asli (true-arch) yang ukurannya pendek. Ini
bermakna bahwa “orang yang masuk masjid harus dengan sikap takzim sesuai dengan sifat
masjid yang suci”.

1 Azyu?ﬂaﬁﬁ Azra dan }ajat Burhanuddin. Indonesia Dalam Arus Sejarah. Kedatangan dan Peradaban Islam.
Jilid 3. (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2012: 282- 283).
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' | Bagian kedua dari buku ini membahas warisan peradaban Islam di Tanah Mandar
o berupa makam dan nisan kubur dengan segala “asesorisnya”. Penulisnya, Akin Duli dan
Rosmawati, menyajikan sebuah model analisis dengan menjadikan “batu nisan Aceh”
b_ sgbqai contoh tipe nisan untuk menghormati jasad seorang penguasa, bangsawan atau
- hartawan yang unik dan megah di makam-makam Islam di Sulawesi Barat. Bagian lain
dari bab ini dilengkapi satu paparan dari Muhaeminah tentang penemuan naskah kuno di
Polewali Mandar yang menjelaskan bahwa strategi penyebaran Islam dilakukan melalui
khutbah dengan menggunakan teks-teks keagamaan lama.
Akin Duli dan Rosmawati menyajikan beberapa contoh prototype nisan Aceh yang
- diklasifikasikan ke dalam beberapa subtipe yang sebenarnya telah dilakukan oleh beberapa
ahli sebelumnya dalam skala ruang yang berbeda. Hasan Muarif Ambari (1984)* misalnya,
telah mengkaji makam dan nisan kubur berdasarkan data artefaktual danhistoris di
. mh yang cukup luas, seperti Aceh, Malaysia, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Sulawesi Selatan, Bima dan Kalimantan Selatan. Penelitian Hasan Muarif Ambary
emberikan sumbangan berharga bagi arkeologi Islam, yaitu penggolongan tipe-tipe nisan
N&n kubur di Aceh dibagi atas tipe bucrane-aile (ornamen berbentuk kepala sapi
an berbagai hiasan), tipe campuran bucrane-aile dan tipe silindris. Tipe-tipe tersebut
akar dengan tipe-tipe nisan di Demak, Tralaya, Bugis Makassar dan Ternate yang
ika 1 sebagai tipe lokal.
. I Ahli lain yang melakukan telaah tentang makam dan nisan kubur adalah Othman
lohammad Yatim (1988), seorang ahli dari Malaysia3. Othman membagi bentuk-bentuk
A m b.bm' baik yang ada di Aceh maupun di Malaysia atas bentuk Pipih, kerucut tegak,
ersegi tegak dengan pelebarannya. Sejumlah nisan kubur dibagi atas 14 subtipe
eri nama tipe-Othman A hingga tipe-Othman N. Sesuai dengan angka tahun yang
at pada nisan kubur itu secara kronologis Othman mengatakan, bahwa tipe A
aht . 1400, t!pe B sampai G dari tahun 1500, tipe H dari tahun 1600, dan tipe |
N dari tahun 170 180@. Selain itu Othman meneliti isi tulisan yang
np _knya tulisanpada nisan-nisan













MANDAR DALAM PERSPEKTIF
KESEJARAHAN

1.1, Pengantar

oplk sejarah Mandar telah menjadi objek penelitian keilmuan dan tajuk
pemblcaraan dalam berbagal seminar, Meskipun demikian tampak bahwa
penggalan-penggalan objek studi dan pembicaraan itu masih belum diramu
menjadi karya standay selarah Mandar, Itulah sebabnya dalam beberapa makalah seminar
masih dijumpal beberapa hal yang belum baku untuk dipahami dan dijadikan dasar
berpljak,
sebagal contoh dapat ditam ilkan pengertian Mandar. Dalam tulisan Mochtar Husein
(1984) diungkapkan bahwa kata Mandar memiliki tiga arti; (1) Mandar berasal dari konsep
sipamandar yang berarti “saling kuat menguatkan”’; penyebutan itu dalam pengembangan
berubah penyebutannya menjadi Mandar; (2) kata Mandar dalam penuturan orang Balanipa
berartl “sungal”, dan (3) Mandar berasal dari Bahasa Arab; nadara-yanduru-nadra yang
dalam perkembangan kemudian terjadi perubahan artikulasi menjadi Mandar yang berarti
“tempat yang Jarang penduduknya”. Saya mengajukan berbagai pertimbangan penetapan
pllihan pada butlr kedua, yaltu Mandar yang berart “sungal” dalam penuturan penduduk
Balanipa, Tampaknya menyebutan itu tidak berpengaruh terhadap penamaan sungai
sehingga sungal yang terdapat de daerah itu sendiri disebut sungai Balangnipa. Selain itu
masih terdapat sejumlah sungal lain di daerah Pitu Babana Binanga (PBB), yaitu sungai:
Campalaglang, Karama, Lumu, Buding-Buding, dan Lariang,
Selain Itu, dalam buku Saharuddin, dijumpai keterangan tentang asal kata Mandar

yang berbeda, Menurutnya, berdasarkan keterangan dari A, Saiful Sinrang, kata Mandar

berartl“cahaya”; sementaramenurut Darwis Hamzah berasal dari kata mandag yang berarti
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1 ;minlnggllkln negerinya (Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan, 1991).

Tampak hal yang senada Juga dijumpai dalam kisah Sawerigading yang berkeinginan untuk
mempersunting saudara kembarnya, We Tenriabeng. Meskipun kisahnya mengarah pada
pengembaraannya ke Cina untuk mempersunting sepupunya di Cina, We Cudai, namun
karena ingin kembali ke Luwu, maka akhirnya ia ditarik ke Paratiwi (ke bawa bumi) dan
saudara kembarnya dinaikkan ke dunia atas (boting langi). Tampaknya kisah-kisah ini
mendasari aturan adat bagi penghukuman pelaku insest untuk ditenggelamkan ke air
dalam, di danau atau di laut.

Akibat lain dari perbuatan insest adalah bencana dalam kehidupan masyarakat yang
digambarkan bagaikan kehidupan yang chaos. Yang kuat memangsa yang lemah sehingga
terjadi terus menerus perang tanding antarsatu persekutuan dengan persekutuan lainnya.
Dalam Masyarakat Sulawes;i Selatan, kondisi itu diungkapkan dengan pernyataan bahwa
kehidupan manusia sama seperti kehidupan ikan dilaut yang saling memangsa. Hal itu yang
mendorong masyarakat senantiasa bermohon kepada dewata kiranya dapat menemukan
tokoh yang dapat menciptakan ketenteraman dan kedamaian. Hal itu terpenuhi dengan
ditampilkan konsep Tumanurung, yang ditempatlkan menjadi tokoh pemersatu yang
berhasil memulihkan kehidupan masyarakat, dan membangun tatanan pemerintahan yang
terorganisir dalam bentuk monarkhi namun raja tidak memiliki kekuasaan mutlak karena
dibentuk pula dewan hadat yang berfungsi legislatif dalam mengontrol kewenangan
pemegang kendali politik.

Gambaran proses politik dengan konsep Tumanurung ini memiliki corak yang
berbeda dengan pengkisahan sejarah Mandar. Tumanurung lebih tampak sebagai tokoh
pemula pemukiman yang kemudian tersebar ke berbagai daerah di Sulawesi Barat, yang
pada prinsipnya untuk menunjukan bahwa penduduk Sulawesi Selatan, bahkan hingga
Sulawesi tengah memiliki latar kesejarahan yang sama dan bersaudara. Dalam kisah
sejarah Sendana, berdasarkan tradisi lisan, manusia pertama (Tumanurung) yang datang
di Tanetena adalah tujuh orang Tumanurung yang kemudian masing-masing mengembara
ke Kaili, Luwu, Toraja, Bone, Cina, Sendana, dan yang satunya tidak diketahui ke mana
perginya karena masing-masing memiliki semangat kepemimpinan (Ahmad Sahur, 1984).

Kisah pengembaraan yang sama pula dalam ceritra rakyat di Enrekang, sehubungan dengan
Kerajaan Rura, dan kisah dalam satra | Galigo.

Sementara penyelesaian proses kehidupan masyarakat yang chaos itu terkisah

dengan tampilnya | Manyambungi (Tamanyambungngi) yang dikenal juga dengan nama
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Sulawesi Barat itu terdapat 41 (empat puluh satu) ketomakakaan.' Kondisi kehidupan sosial
politik tidak pernah aman dan damai. Masing-masing ketomakakaan bergiat menguasai
ketomakakaanyanglain danbertindak salingmembunuh sehinggakondisi kehidupansangat
chaos. Kondisi semakin parah ketika beberapa ketomakakaan membentuk persekutuan,
seperti persekutuan ketomnakakaan Lerang, Lenggo, dan Tende. Persekutusan itu dipimpin
oleh Passokorang bukan untuk menjamin ketertiban dan keamanan persekutuan itu
melainkan melakukan tindak kekerasan dan pembunuhan terhadap ketomakakaan yang
lain, seperti Napo, Mosso, Samasundu, Todangtodang dan Limboro.

Kondisi ini yang mendasari kembalinya seorang tokoh dari Napo yang telah
mengembara ke Makassar (Kerajaan Gowa-Tallo), yaitu | Manyambungi. la dimohon oleh
para tomakaka untuk kembali menghukum dan menciptakan ketertiban dan keamanan.
Dikisahkan bahwa ia mampu mengusir rakyat Passokorang, dan membentuk persatuan
beberapa ketomakakaan menjadi suatu organisasi politik yang berbentuk monarkhi
(kerajaan), yang dikenal dengan nama Kerajaan Balanipa. Tampaknya kariernya itu diikuti
pula ketomakakaan lainnya sehingga terbentuklah tujuh kerajaan di daerah pesisir dan
tujuh kerajaan di daerah pedalaman.

Pembentukan kerajaan itu juga dipandang belum cukup untuk menciptakan
ketertiban dan keamanan. Oleh karena itu pada periode penggantinya, yaitu puteranya
yang bernama (maradia) Tomepayung dicanangkan untuk menciptakan perserikatan
antarkerajaan-kerajaan seketurunan. Dalam permusyawarahan di Tamajara antarakerajaan-
kerajaan yang berada di kawasan pesisiran dibentuklah perserikatan tujuh kerajaan yang
dikenal dengan sebutan “Tujuh (kerajaan) Muara Sungai” (Pitu Babanna Binanga), yaitu
kerajaan; Balanipa, Sendana, Banggae, Pamboang, Tapallang, Mamuju, dan Binuang.
Sementara di wilayah pedalaman juga, atas prakarsa Londong Dehahata alias Tomampu
dari Rantebulaan dan Puang Banua dari Aralle, dibentuklah perserikatan tujuh kerajaan
di daerah itu yang dikenal dengan sebutan “Tujuh (kerajaan) Hulu Sungai” (Pitu Ulunna

Salu), yaitu kerajaan; Tabulahan, Aralle, Mambi, Bambang, Rante Bulahan, Matangnga, dan

Tabang.

————

| Sumber Arsip: Yayasan Kaitupa di Makassar, Memoire Asisten Residen W.J. Letds Selama Bertugas di Mandar (terjema-
han Hanoch Luhukay dan B.E. Tuwanakotta)..Baca juga Muhammad Amir dan Sahajuddin, 2011, op.cit., hal. 26-27. Tu-
makaka-tumakaka: Ulu Sa'dang, di Moting, Rantebulaan, Lembang Api (Allu), Makula (Pambusuang, Salimbobo, Lenggo
(Mapili), Batuwulawang, Garombong, Tamaranu, Pojosang, Saragian, Ambo Padang, Kg'lapa Dua, Passokoran, Ma1.and1
(Campalagian), Karamangang, Titie, Leranglerang, Napo, Pangale, Sajoang, Salarri (Limboro), Leppoﬁg, Puttanginor,
Patui, Tande, Buttupau, Salabone, Sonde, Selumase, Putade, Seppong, Tabbang, Balobang, Puabang, Binuang, Lebbani
(Mamuju), Kalukku (Mamuju), Kalumpang, dan Lomo.
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djaan di Mandar terlibat dalam Perang Makassar (1666-1667; 1668-1669).
kan perjanjian perdamaian yang dicapai, disebut dalam perjanjian itu Mandar,
) ;sgbg.sal kerajaan sekutu yang merdeka dan berdaulat namun harus mengakui
1 VOC di Makassar sebagai “pelindung dan perantara”. Dalam konteks ini
nya Mandar dipandang menjadi daerah protektorat, dengan penguasa Belanda
protektor.

Dalam kondisiitu, campur tangan pihak Belanda, senantiasa mengganggu ketertiban
nan di daerah itu, dan sebalik sikap perlawanan dan pemberontakan tidak dapat

€ 1annes Benedictus van Heutsz (1904-1909) ia mencanangkan politik pasifikasi
aksi militer untuk menguasai secara langsung kerajaan-kerajaan yang berada di

gan sebutan ‘Ekspedisi Militer Sulawesi Selatan 1905” (Zuid-Celebes Expeditie 1905).
spedisi militer itu berhasil menaklukan seluruh kerajaan di Sulawesi Selatan. Dalam

penataan pemerintahan wilayah Sulawesi Barat dijadikan satu afdeling dengan sebutan

?Eﬁ!ﬁeling Mandar, dalam 4 onderafdeling, namun kemudian dengan mempertimbangkan
_' ndisi kultural atau desakan penduduk Pitu Ulunna Salu, maka ditata ulang menjadi 5
- onderafdeling yaitu onderafdeling: Majene, Balanipa, Binuang Atas, Mamuju, dan Pitu
i _lelunna Salu.

Kehadiran pemerintahan langsung pemerintah Hindia Belanda itu berdampak
', pula terjadinya perubahan dalam tatanan kehidupan masyarakat. Pemerintah Belanda
~ baru mengetahui bahwa wilayah Mandar bagian pegunungan belum tersentuh dengan
ni menyebabkan terjadi pengiriman utusan dari lembaga

yiaran ajaran Islam. Hal i
yiaran agama Kristen di Belanda (Gereformeerde Zendingsbond = GZB) untuk kegiatan
r agama Kristen. Hal itu berdampak penduduk di daerah pesisiran mayoritas menganut
slam sementara penduduk di wilayah pegunungan mayoritas menganut agama Kristen.
pun keyakinan agama berbeda namun kesepakatan menciptakan keutuhan bersama

solidaritas sosial dan rasa simpati antara satu dengan lainnya tetap kukuh
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Eﬂgiz. i Kedoa

WARISAN PERADABAN ISLAM
DI TANAH MANDAR

_‘ _zs: Islam di Tanah Mandar

ejauh yang diketahui ada dua kerajaan di kawasan Mandar yang pertama

dimasuki oleh agama Islam, yaitu Kerajaan Balanipa dan Kerajaan Pamboang,.

Kerajaan Balanipa adalah kawasan Mandar yang terletak di bagian selatan
dan Kerajaan Pamboang merupakan kawasan Mandar yang ada di bagian utara. Kawasan
bagian selatan meliputi Polewali-Mamasa dan sebagian kawasan Majene, kawasan bagian
utara meliputi kawasan Kabupaten Majene dan seluruh kawasan Kabupaten Mamuju dan
Mamuju Utara sekarang.

Jika dilihat dari segi geografi, kedua kawasan ini sangat memungkinkan untuk
dikunjungi atau didatangi oleh penganjur-penganjur agama Islam pada masa lampau. Kedua
kerajaan dikawasan tersebut mempunyai pelabuhanyang banyak dikunjungiparaped agang
melalui jalur laut. Meskipun demikian, hingga kini masih terdapat perbedaan pandangan
tentang siapa, bila dan dari mana asal pembawa pertama agama Islam ke kedua kerajaan
tersebut. Ada tiga versi tentang asal-usul dan pembawa agama Islam ke kawasan tersebut,
yaitu: (1) agama Islam mula-mula masuk dan diterima oleh masyarakat di kawasan Mandar,
dibawa oleh Tuanta Yusuf (Syekh Yusuf), yang dikenalii dengan gelar Tuanta Salamaka
Tajul Khalawati pada abad ke-17 Masehi (Sewang, 1980: 31). (2) Agama Islam di kawasan
Mandar dibawa oleh Raden Mas Suryodilogo dan Syekh Zakaria A'maghribi pada akhir
abad ke-17 Masehi. Kedua penganjur agama Islam ini datang langsung dari Pulau Jawa dan
kawasan yang pertama didatangi ialah Kerajaan Pamboang. Hal ini berlaku karena Kerajaan

Pamboang sejak zaman dahulu dikenal sebagai salah satu bandar perdagangan di daerah
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p keimanan terhadap ang Maha Esa. Dart segi s, naskah ini menjadi
PENting untuk membuka can mengetahu dunia religiusitas yaitu (temang shalat,
E m bertasbih, dan menalankan perimtah Nya serta menjauh larangan Ny?)
I- perspeltil, yattu tradisi menulis dan membaca, dan kemampuan mewariskan
N tersebut kepada generasi masa kink. Dari segl fisik naskah tersebut ditulls di atas
e Erops dan deluang, menggunakan tinta hitam dengan teknik penulisan modem
Sangat memperhatiuan harakat, dengan lluminasi dan flustrasi yang memperindah
fishnya
Rekaman jejak kehidupan intelektual masa lalu dalam khazanah naskah Nusantara
dalam pumiah besar, dan mengandung pembahasan yang sangat beragam, mulal
dart halhal “sepeie™ masalah kehidupan sehari-hari sampal wacana-wacana kedlimuan
yang bersifat akademis. Hingga saat ini, penemuan naskah-naskah baru belum juga
berhenti, terutama di daerah-daerah yang pemah menjadi pusat perkembangan tradisi
sosialintelektual pada masa lalu, sementara naskah-naskah yang sudah lama diketahui
keberadaannya pun masth banyak yang belum terjamah oleh para peneliti.
Salah satu kategori naskah Nusantara yang dijumpal dalam jumiah besar tetapi
belum mendapat perhatian semestinya adalah naskah-naskah keagamaan, terutama yang
disebut sebagal sastra kitab berbahasa Arab. Pembahasan dalam naskah-naskah tersebut

I ringkal menggambarkan dialektika sebuah wacana dan konteks keagamaan Islam pada
" masa lalu, dan tidak jarang muncul kemball dalam bentuknya yang lain pada masa sekarang,
sehingga fungsi naskah sebetuinya menjadi sangat penting untuk menjembatani masa lalu

dan masa kinl.
Para ahli filologl yang telah bersusah payah menelaah berbagai naskah kuno

tersebut sebenamya menyediakan data berharga bagl penelitian lebih lanjut disiplin yang
berkenaan dengan data dalam naskah. Naskah-naskah kuno di tatar budaya suku Mandar
(Sulawesi Barat), seperti hainya di wilayah Bugis Makassar (Sulawesl Selatan), menurut
jenis dan isinya dapat dibagi dalam beberapa jenis, yaitu; lontara’ patturiolong/ade’ (berisi
tentang aturan-aturan hukum dalam hubungan sosial kemasyarakatan), lontara’ pabbura
(tentang ramuan obat-obatan), lontara’ bilang (catatan harian/peristiwa penting dalam

r.
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oleh ulama Cina? dan tentang ulama Cina itu dapat dihubungkan dengan keterangan
dari kepala seksi kebudayaan di tempat ditemukan naskah milik Asraruddin tersebut,
yaitu kebanyakan masyarakatnya berkulit bersih dan bermata sipit. Selain itu terdapat
pula toponim nama besar bernama Taukang (Tao Kong) dan Tokin (To-King) di Mandar.
Sebenarnya hubungan laut antara saudagar dari Jawa, Kalimantan dan lain-lain sekitar
abad ke-16 Masehi di Mandar dibuktikan beberapa pelabuhan kuno. Darmawan M. Rahman
menjelaskan bahwa, pelabuhan-pelabuhan kuno tersebut yang dikenal di daerah Mandar
adalah Babbulo, Babbanua, Para, dan Cori-cori. Pelabuhan tersebut merupakan sentral
perdagangan hubungan luar negeri, kemudian dikenal adanya Passa’la (pasar), istilah ini
pada awal keberadaan Islam di daerah Mandar. Tetapi mubabhllig dari Cina hingga kini belum
diketahui.

Naskah kuno gambar Cina di Mandar merupakan bukti keberadaan ulama Cina.
Memperhatikan adanya argumen bahwa memang ada bukti-bukti keberadaan orang Cina
Muslim di Jawa sejak abad ke-15 seperti ditulis oleh Ma Huan dalam Ying-Yai Sheng lan yang
terbit pada tahun 1433 M. Mahuan sendiri adalah seorang Muslim sehingga laporannya
tentang orang Cina Muslim dapat dipertimbangkan. la melaporkan bahwa: “Di negeri itu
ada 3 kelas penduduk. Satu kelas tersendiri atas penduduk Muslim, mereka semua berasal
dari barat yang berimigrasi ke negeri ini sebagai saudagar, mereka mengenakan pakaian
dan memakan makanan yang bersih dan terhormat. Satu kelas terdiri atas penduduk T’ang
semuanya datang dari Chang (chao) dan (chou) dan tempat lain. Mereka adalah pelarian
dan banyak yang memeluk agama Islam dan menjalankan ibadah dan sedekah. Satu kelas
terdiri atas penduduk pribumi, mereka tampak bodoh dan wajahnya asing (Mill 1970,
Groenevelt1876,VBG 39:49. Montana, dkk, 1994). Ma Huan secara kh usus menyebut dirinya
penduduk Tuban dan Gresik, sedangkan orang-orang Cina Muslim itu tidak disebut dimana
tempat tinggal mereka. Tetapi Groeneveldt menginterpretasikan ketiga kelas penduduk
itu berdomisili di Majapahit, di pedalaman Jawa. Apakah argumentasi ity dapat dijadikan
pegangan bahwa Islam di Jawa itu dibawa oleh Mubahllig-mubahllig Cina? (Montana dkk,
1994).

Argumentasi berikutnya oleh Malay Annals tentang Chinese Muslims in Java in the 1 5
th and 16 th centuries: Bong Swie Hoo, seorang Cina Muslim dari Campa, setelah di Jawa
Timur dikenal sebagai Raden Rahmat atau Sunan Ampel Denta di Surabaya. la seorang
pendakwah yang terkenal di Jawa Timur yang menggunakan media bahasa Jawa. Tetapi
karena ia seorang penganut Madzhab Hanafi, sedangkan Muslim Jawa itu menganut
Madzhab Shafii, maka Sunan Ampel itu berganti madzhab, ia menganut madzhab Shafii.
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Khuthah yang dianalisis ini menyebutian khutbah pertams dan Kwitbeh
“mmmmhwl yang harus memben jalan dalam tradisl
) Il secara umum didefinisian pada wahyu “Allah™ pada tingkat ihsan, yang
pikiran (iman) dan tindakan (amal) Upaysupaya yang dianggap sebagai
Yang dapat memberian standar nila dalam rangka memenuhi tuntunan
Masyarahat. Poiok pokok ajaran islam adalah yang paling sempurna,
.1 kesaksian iman isiam, ls iloho llalioh (tidak ada Tuhan kecuall Allah), adalah
- pengetahuan temang realitas (Usman, 1994: 11).
m Mandar (suku Mandar) sangat heterogen. Karena divebabkan oleh
‘ Struktur penguasa saat Islam diterima, sangat besar pengaruhnya terhadap
Jarnan agama yang dianut oleh penduduk Mandar saat itu. Semakin terbukanya
.‘ terhadap pendatang karena ditunjang oleh sarana perhubungan yang semakin
pmenyebablan kian banyak penduduk darf luar masuk dan bermukim di sekitar pantal
i i bukit Cunung Laiya (Muhaeminah, 2010).

ng menghias! halaman naskah (kirf), danteks khutbah berbahasa Arab (kanan)

(Repwo oleh Muhaerunah )

i dan flustrasi ya

{askah Khutbah Pertama
Pada masa lalu, ketika teknologi cetak belum berkembang, popularitas sebuah

a biasanya dapat dilihat dari banyak atau tidaknya salinan naskah yang dibuat. Di

A
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SRy S, rRdhe perwyalingn naskah Lulliar LaNgan Dadas Mty Teleh etk ke
SEDUh Aashah untuk dapat BIbecs cleh khalayah yang leb Lar Aban tetags 17 adi vary
SaNGEt Devgartung Dads e et ar o L Syeat s o v ang perwaln ha e uebat pada

m*“mu’“"'twa virias D aar & setiuat Teka wehenNgg &
h-mmm~l VNG BRudn cie? perge sy

Ten: ustist Pertama 4 Srrgan sbae s A g

Gan bafans Ao

Trarmbiter as:

Al kbwatbaty o u vio > mran yowum gl-syahri ramad)ga P o vt 6 i

Al takdisr Ahuhu&haumhlualldhcnwnwulr;wdmlﬂ\ﬂua”uu; ya> I

G Quwwyt
HNiral ‘izzati wa gl sult bg »r
wa ol mannd we o gl we ol jurdi wa aldmting>nl. AJ laz\i>taforrode bi af jabaryst
tawah}hjada bi of malkaky >t Wa huwe hlayyun da>émun las>yarmusty laxila: ha illg

syaiin ha>likun illa waihahy lahy al-hjubomu wa ilaik turje‘u>n

al-Qa>hirgti wa aMtarsbe ‘an of absjo 1l bi o qudareti of tjarhiret|

aag’

huwa kullg

Al-takbi>ru. Allarhy Akbery tasja>garat lohy o kubra>u, wa taw,
ama>u. wazlaliat lehugla'izza>u. wa natjoqat

axdja‘at lahu al-"u;
bi rubu>biyyatihi al-anbiya>i. wa syahidat b
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u. Alla>hu Akbary tusabbih}u lahy gf

fulku al-‘a>lu. Wa al-syamsu wagtu al-zawa>|u.
izla>al-syaqqa lil-kamasi; Wa al-saha>bu al-sligaslu. Wa a‘ra>fu aljiba>li. Wa
Ual-rima>li. Wa afyasy ak-z}ila>li. ‘ani al-yamisniwa al-syima>li. Yusabbih}u>na lahu bi
YWi wa al-as}asli. Wg in min syaiin illg

_ yusabbih}u bih}amdihi wa la>kin la>yafqahu>na
h}ahum innahu kasng h}ali>man gafusran,

0

ikatu bi as}na>fiha>. Wa al-sama>wastu

- Wa al-ard}u>ng bi atjra>fiha. Wa aljibasly bi a’ra>fiha>. Wa al-t}airu fi> mas}

>. Subh}a>na rabbika rabbi al-‘izzati ‘ammas yas}ifusn wa sala>mun ‘ala> al-mursalisn
amdu lilla>hi rabbi al-‘a>lami>n.

- Alh{amdu lillahi z|i al-fad}li wa al-an‘a>mi. allazli>khatama “alg al-mu’mini>na

al-s}iya>mi. wa ba‘da ikhtita>mihi anzlala al-‘abi>da dliya>fatan wa kara>matan [

1>bi wa al-‘abi>di. Subbu>h}un kawwasru akjadi>daini. Quddussun jam‘u al-*
ku al-mulki barran wa bahran. Wa syara‘a al-

ashadu an la> ila>ha illa alla>hu wah}dahu la>

i>daini
‘i>daini li al-musli>ng fit}ran wa nahran.
syari>ka lahu al-lazli> ja ‘ala al-‘idaini min

ya‘a>iri al-isla>m. wa hayyazahu mu>himan min al-mawa>simj al-‘izja>m. wa asyhadu anna

mmadan ‘abduhu wa rasu>luhu rasuslun umira bj iga>mati aljum‘i wa al-a‘ya>d.
a>ri al-muslimi>na wa al-bila>d. s}alla alla>hu ‘ala muh}ammadin ma>rqg al-syawa>ali.
ina al-syuhu>ri wa al-hila>li. Wa ‘az}z}amahum ah}adun ila>al-mus}alli> ta‘z}i>man kas|
Ayyuha al-na>su ittaqu>alla>ha ma‘a>syira al-muslimisna Wa zumrata al-mu’mini>n,
i>di wa yauma al-kara>mati wa al-
mazi>di. Dfiya>fatan lakum mina alla>hi al-kari>m. fa‘az}z}imu>hu h}aqqa al-ta‘z}i>mi. yauma

‘@hjalla alla>hu lakum fi>hi al-t}a‘a>ma wa h}arrama lakum fi>hi al-s}iya>m. yauma ‘az}z}

akumu alla>hu qad nazzala ‘alaikum yauma al-*
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Dengan kekuasaannyalah hidup selamaJamanya dan ia tidak akan punzh. Tidak ada Tuhan
kecuall Allah. Setiap sesuatu akan punah kecuali Allah. la memutuskan perkaran dan ia
mengembalikan apa ia ciptakan. Takbir, Allah Maha besar lagi Maha Agung. Mengecilkan
diri dari orang-orang yang besar atau merandahkan diri, bagi orang yang merasa bangga.
Disabdakan oleh nabi-nabi dengan kekuasaan Allah begitu pula keesaannya. Begitu
juga oleh para wali-wali dan ia memasrahkan diri kepada Allah karena ia memahaminya.
Tetapi Allah membenci orang yang tidak memenuhi perintahnya. Peraturan-peraturan
agama tentang keberadaan manusia di atas bumi untuk mereka bertasbih dimalam hari.
Mengecilkandiridariorang-orang yang besarataumerendahkan diri. Bagiorangyangmerasa
bangga. Di sabdakan oleh nabi-nabi dengna kekuasaan Allah begitu pula keesaannya. Begitu
juga oleh para wali-wali dan ia memasrahkan diri kepada Allah karena ia memahaminya.
Tetapi Allah membenci orang yang tidak memenuhi perintahnya. Peraturan-peraturan
agama tentang keberadaan manusia di atas bumi untuk mereka bertasbih dimalam hari
dan pada siang hari secara kontinyu. Takbir. Allah Maha besar Lagi Maha Agung. Budak-
budak yang telah bebas. Allah mewahyuhkan Al-Qur’an dan menurunkan segala kesulitan.
Disebabkan oleh beberapa sebab dan ia membuka beberapa pintu, dan ketika kita berdo’a
kepadanya maka ia menerimanya. Maka berfirmanlah Tuhanmu “Mintalah kepadaku
dan saya menerima permintaanmu, sesungguhnya orang-orang yang membanggakan
diri enggan melaksanakan ibadah. Maka masuklah mereka kedalam neraka yang kekal”.
Bertakbir. Allah Maha besar bertasbihlah kepadanya maka dimuliakan olehnya dengan
nilai yang sangat tinggi. Namun kamu berada waktu matahari pada saat terbenamnya
dan bulan pada saat terbelah dari kesempurnaannya. Begitu pula puncak-puncak gunung,
gumpalan pasir berada. Bertasbihlah kepadanya pada pagi hari dan sore hari. Tiada lebih
mulia kecuali bertasbih adalah suatu pujian, namun diantara mereka masih banyak belum
memahaminya.

Bertasbihlah. Sesungguhnya Allah maha pemurah lagi pemaaf. Bertakbir. Allah
maha besar begitu pula para malaikat bertasbih kepadanya. Yang berada di atas langit dan
dibawah tanah dan di gunung yang tinggi, burung di atas angkasa. Maha suci Tuhanmu Ya
Muhammad yang menjauhkan diri dari kekafiran. Dan keselamatan atas rasul-rasulnya. Dan
segala puiji bagi Allah Tuhan semesta alam. Bertakbirlah. Segala pujian bagi Allah Tuhanmu
yangmempunyaikemuliaannya, kenikmatan. Diwajibkanatasorang-orang mukminberpuasa
pada bulan ramadhan setelah sempurna puasa itu maka untuk saling maaf memaafkan.

Menghidangkan dan diutamakan bagi orang-orang yang terdekat kemudian orang-orang
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yang jauh untuk membersihkan segala dosa yang ada pada saat setelah lebaran. Allah
Menguasai daratan dan lautan bermaksud untuk dua hari lebaran bagi ummat Islam yakn
'dul Fitri dan Idul Adha (Qur’ban) dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah
dan satu-satunya tidak disyarikatkan padanya. la menciptakan dua hari lebaran dan syiar-
syiar Islam. Dan ia menjadikan kumpulan kelompok besar. Dan bersaksi bahwa Muhammad
adalah rasulnya. Rasul yang diperintahkan untuk menegakkan kumpulan pada kedus
lebaran itu di wilayah dan negeri Islam. Shalawat kepada Muhammad mulai disekitar bulan
syawal dan diantara beberapa bulan dan bulan hilal (muda). Satu orang yang mengimani
pelaksanaan shalat tersebut, untuk berjamaah.

Wahai sekalian manusia takutlah kepada Allah. Allah menurunkan kepadamu hari
lebaran, adalah hari kemuliaan. Besarkanlah hal Allah yang sebenar-benarnya ini adalah
hari halalnya Allah untuk makan dan haramkan bagimu berpuasa. Hari kebesaran ini
memperoleh berkah. Barang siapa yang memuliakan hari itu diterimalah kebaikannya. Dan
barang siapa meminta (berdoa) saat itu Allah menerima permintaannya karena kemuliaan
hari itu. Do’a yang dikabulkan kemudian sabda Nabi SAW. Tunaikanlah zakat fitrah bagi
tiap-tiap orang yang merdeka (bebas). Hamba yang kecil dan yang besar laki-laki atau
perempuan apakah berupa biji gandum atau beras yang dapat mengeyangkan sebanyak
satu gantang (sekarang sebanyak 4 liter beras). Maksudnya makanan yang ada di negerimu
untuk bersedekah kepada fakir miskin seagamamu dan sekedar membersihkan diri dari
segala dosa-dosa yang kita telah perbuat yang kau perbuat selama kamu melakukan puasa.
Ketahuilah mengenai bulan suci ramadhan setelah itu selama enam hari setelah lebaran.

Dijelaskan di dalam suatu hadis Nabi SAW bahwa “Barang siapa yang menunaikan
ibadah puasa pada bulan ramadhan” kemudian diikutkan puasa sunnat selama enam hari
pada bulan syawal seakan-akan puasa itu menutupi selama satu tahun. Jadikan Ya Allah
bagi orang-orang yang beriman dengan ibadah yang shaleh. Karena Allah yang Marfa
Mengetahui yang mempunyai Keagungan dan Kemuliaan. Allah Ta’ala berfirman “apabila
dibaca Al-Qur’an maka dengarkanlah dan diamkanlah agar kamu Dikasihi oleh Allah. Apabila
kamu membaca ayat ayat Al-Qur’an mintalah perlindungan kepada Allah dari syaitan yang
dirajam. Aku berlindung kepada Allah yang maha mendengar lagi maha mengetahui dari
syaitan yang dirajam. Bulan suci ramadhan adalah bulan yang diturunkan Al-Qur'an yang
menjadi pedoman bagi ummat manusia yang beriman. Barang siapa berada dalam bulan
ramadhan maka berpuasalah dan barang siapa mengalami kesehatan terganggu atau

dalam perjalanan itu, ada dispensasi. Untuk dilakukan pada hari-hari lain. Allah memberikan
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dalam har bulan ramadhan dan semoga kamyu mengagunghan Allsh atas pedoman yang
diberihan kepadamu ager dapat mensyukuringa. Semogs Allah berkahi yang kamu milki.
Berkat ayat ayat AlQur'an sers sk nabi Allah meryelaskan siksaan yang menyakithan.
hutiah segala perintah dan jauhilah segals larangannya. Bagl seluruh umat islam yang
bervman. Mintalah maaf kepads Allah Sesungguhnya Allsh maha pengampun lagl maha

pengasih. Allah maha myula penga P Lagl perty ayang

Nashah Khuthah Kedua

rETieiag L Tentang nashah kedua adalah keesaan Allah, kesslamatan ¢
§ 2 s . 2 . . " s
Can i s e S P nan yang diberikan oleh Allah serta kesaksian temang
Aeevaan Alls
ek awal dan akhir dalam naskah khutbah kedua
eq c Wt eerrarny!

Transliterasi

Al-khutbatu al-sla>niyatu min yaumi al-syahri rama>da>}na al-muba>raki
Altakbi>r. Al-h}jamdu lilla>hi hamdan bila>amada. Wa asyhadu an la ila>ha illa>alla>hu wah}



dahu la> syari>ka lahu ila>hun ah}adun sjamadun wa asyhadu anna mu}:}ammaian abdu;L_.
wa rasu>luhu al-musamma>bih}a>midi wa ah}mada s}aHa>aHa>-hu ala mu }amma rl.
wa‘ala>a>lihi ma>rafa‘a al-sama>wasti bigairi ‘amadin. Wa sallama tasli>man kas\:>ra'n ayyuha
al-na>su ittaqu>alla>ha wa ahsinu>fa inna alla>ha ma‘a al-lazli>na ittagawu wa al.-laz\»-n-a ht,in';
muh}sinu>na. Ala>wa inna alla>ha ta‘a>la> amarakum amran‘az}i>man. Bada?bmaf L
i>man wa s\anna>bimalaikatihi al-musabbihati biqudsihi takri>man wa ta‘z}im. lnr‘w a""“f'>h“
wa mala>ikatahu yus}allu>na‘ala al-nabiyyi ya>ayyuha a!—lazli>naa>manu>s}al‘lu> alaihi wc:
sallimu>tasli>man. Fa gji>bu>alla>ha‘iba>da alla>hi ila>ma>da‘a>kum was}a”w ala>man bihi
alla>hu hadaskum allahummas}alli>‘alamuh}ammadin khita>mu al-mursali>n. /—‘EHa>hummq s
alli>‘ala muh}ammadin ima>mi al-muttagi>n. Allahumma s}alli ‘alamuh}ammadin huma> mial-
mukhlas}i>n. Alla humma s}alli ‘alasmuh}ammadin sima>>ami al-kufri wa al—mutamarr idi>n
s}ala>tan na>siyatanilasyawum al-disn wa‘alasa>lihi wa as}ph}a>bihi ajma‘l>n._ Kf?us} o
an‘ala>awwali man tasb’ahu bial-tas}di>q ami>ri al-mu’mini>na abi>bakri a:‘-s}rdr{wq:z Wa
‘ala>man qutila fi>al-mih}rasb amisri al-mu’mini>na ‘umar ibni al-khatta>b. Wa‘ala ja>mi‘i al-

qur'a>n ami>ri al-mu’mini>na ‘us\masn ibni ‘affa>n.

Artinya.

Bertakbirlah 3 kali. Segala puiji bagi Allah dengan tiada putusnya dan saya bersaksi
bahwa tiada Tuhan kecuali Allah sendiri tidak disyarikatkan kepadanya. Tuhan Yang Esa.
Muhammad adalah hambanya dan rasulnya disebut bihamid dan ahmad. Shalawat kepada

junjungan Nabi Besar Muhammad SAW dan seisi rumahnya. Tuhan yang menata langit
dan tidak berbintang dan ia dapat menyelamatkan dengan keselamatan yang banyak. Hai
sekalian manusia takutlah kepada Allah dan sesungguhnya Allah itu disertai ketagwaan dan
orang-orang yang berada dalam kebaikan. Menyadaripula bahwa sesungguhnya Allah Ta’ala
memerintahkan kepadamu tentang keagungan serta keagungan malaikat. Bertasbih untuk
membersihkan dan kemuliaan dengan kebesaran. Sesungguhnya Allah dan malaikatnya

selalu bershalawat.

Kepada Nabi. Hai orang-orang yang beriman bershalawatlah kepadanya dan
panggillah mereka untuk beribadah kepada Allah, Dan bershalawatlah atas pedoman
yang diberikan kepada Allah. Ya Allah Shalawat kepada Nabi Muhammad karena ia adalah
rasul yang terakhir. Ya Allah shalawat atas junjungan nabi besar Muhammad SAW iman

bagi orang-orang yang taqwa. Ya Allah shalawat kepada Nabi besar
pemerhati bagi orang-

Muhammad karena ia
orang yang ikhlas. Ya Allah shalawat kepada nabi besar Muhammad
SAW atas musuh-musuh orang-orang yang keras yang berani dar

‘ i kejahatan. Raja bagi
orang-orang yang beriman “Abu Bakar Ash’shiddiq” dan atas orang

yang terbunuh di atas
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glan diantaranya memakai harakat dan sebagian yang tidak menggunakan haraka
Di'sini memperlihatkan bahwa meskipun Islam sudah diterima sebagai agama bay
akan tetapi pengaruh budaya pra-Islam masih tetap eksis dan masih sering dijumpai hing
sekarang,

Kabupaten Mamasa

o
c
o

®

=
c
@

R
o
a
3
2
Gl
x

Teluk Mandar

Peta Kabupaten Polewali Mandar

| Warisan Peradaban Islam Di Tanah Mandar









JEJAK ARTEFAKTUAL ISLAM
DI TANAH MANDAR

A. Masjid
A.1. Masjid Salabose

aspd Tua Salabose berada di Kampung Salabose, Kelurahan Pangaliall,
Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Terletak
di atas puncak Gunung Salabose, yaltu pada titik koordinat S03°32"21.2",
T18757°49.3", dengan ketinggian 104 m dari paras laut.
Menurut informasi dari masyarakat lokal (Pak Basri, komunikasi peribadi, 21 Jun
2011) mengatakan bahwa masjid tersebut sudah dibangun sejak pertengahan abad ke17
oleh Mara'dia Poralle bersama dengan mubaligh terkenal Syehk Abdul Mannan, penyebar
agama Islam di Tana Mandar yang dimakamkan sekitar 200 meter pada arah utara
masfid. Walaupun sudah beberapa kall diubahsual, namun tetap mempertahankan ciri-ciri
semulajadi, sehingga masih nampak sebagal arkitektur masjid atap bersusun tiga. Masjid
tersebut hingga kini masih digunakan oleh masyarakat lokal untuk menjalankan ibadah,
bahkan pada hari raya Maulid, di situs tersebut dilangsungkan upacara Maulid Nabi secara
besar-besaran yang disebut Maudu Lompoa. Hal Itu dijalankan setiap tahunnya dan diikuti
oleh hampir semua lapisan masyarakat Mandar. Dalam upacara Maulid tersebut, salah
satu rangkaian upacara yang sangat penting, adalah berziarah ke makam Syehk Abdul
Mannan.
Berdasarkan hasil pemerhatian menunjukkan bahwa masjid tersebut berbentuk
empat persegi dengan ukuran masing sisi adalah 9 m, terdapat empat tiang penunjang

dari kayu dengan tinggi 6 m. Pondameni masjid terbuat dari balok batu karang, sedangkan
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Masjid Salabose di Majene
dinding pada awalnya hanya dari kayu, namun kemudian diganti dengan batu bata.
Meskipun bangunan Masjid tersebut kelihatan sudah moden, akan tetapi masih ada ciri
khas kuno yang dimiliki seperti pada bagian atap masjid berbentuk atap bersusun-susun.
Ada beberapa bagian masjid yang menunjukkan ciri masjid tua, adalah: mihrab berbentuk
kubah, serambi terletak pada bagian depan bangunan masjid dan ruang wudhu terletak
pada bagian depan kanan masjid berupa kolam wudhu. Pada bangunan mighrab terdapat

bangunan berbentuk kubah yang terbuat dari bahan simen, dasar badan berbentuk persegi
dan bagian atap berbentuk kubah agak bulat panjang.

A.2. Masjid Imam Lapeo

B. Makam

Istilah makam berasal dari bahasa Nab, qarna; meniadi maqamUm berarti “tempat

atau posisi berdiri”. Istilah makam disamakan artinya dengan kubur. Istilah kubur dalam
bahasa Arab berasal dari kata qabara, gabrun, menjadi qubur yang berarti “mengebumikan
jenazah”. Istilah qubur atau makam kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
kubur atau makam, berarti menguburkan jenazah. Meskipun ada perbedaan arti secara

O
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masyarakat blasa atau orang-orang yang tak memiliki gelar, tulab kubur untuk datus

(termasuk untuk sultan atau arlstokrat); dan tampat untuk kubur atau makam syarif (Kiefer

& Sather, 1970:77-78). DI Aceh Istilah kandang sering digunakan untuk makam para sultan

Pﬂu‘mhll‘d. 1991:1181183).

Dalam tradisi penguburan bercorak Islam ada hal yang dilarang dan dianjurkan.

Beberapa hal yang seharusnya tidak boleh dilakukan, antara lain adalah menembok kubur,

membuat ornamen atau tulisan dan membuat bangunan di atas kubur (Kramers & Gibb,

- 1953:90). Didalam pelaksanaannya, banyak ditemukan kubur yang ditembok, dihiasi dengan

ornamen dan tullsan yang bersifat dekoratif serta diberi bangunan-bangunan tertentu. Hal

demiklan terjadi bukanlah dimaksudkan untuk melanggar ketentuan-ketentuan tersebut

melalnkan hanya sebagal pengungkapan rasa hormat dari masyarakat terhadap tokoh yang

dikuburkan (Nawawi, dkk., 1990:276). Di samping adanya larangan, ada beberapa anjuran

di dalam tradisi penguburan Islam. Anjuran tersebut antara lain adalah menguburkan

mayat harus menghadap ke kiblat (Rohan, 1992:84), kubur lebih baik ditinggikan dari tanah
sekitarnya dan memberi tanda di atas kubur agar dapat dikenali.

Nisan, jirat, dan cungkup merupakan tanda makam. Nisan terutama di daerah

Sumatera Barat disebut juga dengan istilah mejan. Asal kata nisan telah menimbulkan

berbagal tafsiran. L. Ch. Damais mencatat beberapa pendapat para ahli terhadap asal mula

Kata nisan ditinjau dari berbagai bahasa dan akar katanya. Salah satu yang dikemukakan

y adalah pendapat Van der Tuuk yang mengatakan bahwa bahasa asalnya dari Persia. Arti

nisan adalah tanda yang dalam bahasa Arab berarti syahid (saksi). Di Jawa kata tetenger

yang berarti tanda sering disamakan dengan arti maesan. Hidding berpendapat bahwa

tak tertutup kemungkinan kata paesan berasal dari kata maesan bahkan dari kata maejan,
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menhir adalah tinggi antara 40-140 cm, lebar antara 20-40 cm, sedangkan pada makap,
kecil terdapat jenis nisan balok dan silindrik, yang terdapat di dalam jirat peti batu (F).

Keadaan makam dan nisan jenis menhir di Kompleks Makam Mara’dia Banggae

2. Makam Syekh Abdul Mannan (To Salama)

Kompleks Makam Syekh Abdul Mannan terletak sekitar 500 meter sebelah selatan
dari Masjid lama Salabose di Kelurahan Pangaliali, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene,
Provinsi Sulawesi Barat. Situs berada di titik koordinat S0332"14.5", T118°57°44.1", dengan
ketinggian 124 meter dari pras laut, dan berada di atas puncak bukit Salabose. Pada situs
tersebut dimakamkan ulama terkenal Syekh Abdul Manna dan para pengikutnya. Jirat dan
nisan makam dibuat dari batu karang dengan ukuran sedang dan kecil. Jumlah makam
yang masih dapat dikenali sebanyak 204 buah. Keadaan situs tersebut sudah rusak karena
sebagian besar dibongkar untuk pemakaman baru,

1. Jenis jirat makam peti batu (F), dibuat dari balok batu yang disusun persegi panjang.

Salah satu jenis makam tersebut adalah makam yang berada di dalam bangunan

tembok bercungkup seng, di dalamnya terdapat makam Syekh Abdul Mannan bersama
isteri dan anaknya. Nisan yang digunakan adalah jenis hulu badik () pada bagian kaki
dan mahkota (E) pada bagian kepala, dengan bahan dari kayu. Nisan tersebut kini

berwarna hitam sebagai akibat sering diber; minyak wangi oleh para peziarah. Juml
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lebar 95 cm dan tinggi 60 cm. Nisan yang digunakan adalah jenis mahkota

17 buah, hulu badik (C) sebanyak enam buah dan silindrik (13) sebanyak 15 buah

Bangunan Makam Syekh Abdul Mannan (atas), jirat peti batu (F)
dan nisan mahkota (E) serta hulu badik (C) (bawah) di situs tersebut




2. Jenis jirat makam balok batu (E), yaitu jirat makam yang dibuat dari satu buah bongkahan
batu masif yang berbentuk balok dengan varian ukuran, terdiri dari satu atau dua teras.
Bahannya berupa batu sedimen yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Secara umum
nisannya dari bahan kayu yang sudah hilang karena lapuk dan yang masih nampak
sebanyak 29 buah, yaitu nisan jenis hulu badik (C) sebanyak 11 buah, jenis mahkota (E)
13 buah dan jenis silindrik (13) 5 buah. Jumlah makam tersebut adalah 165 buah, ukuran
rata-rataadalah panjang 97 cm, lebar 87 cm dan tinggi 70 cm. Terdapat motif hias suluran
daundankaligrafi berisiasma Allah dan Muhammad pada gunungan. Pada situs tersebut
juga dijumpai banyak sebaran pecahan keramik China dari Dinasti Ming dan Ching. Nisan
hulubadik (C) dan mahkota (E), merupakanjenis nisanyang khas berkembang di Mandar.

Jenis jirat balok batu (E), varian balok yang menggunakan gunungan, nisan hulu badik dan mahkota (atas)
dan varian balok tanpa gunungan dan nisan (bawah) di Kompleks Makam Syekh Abdul Mannan
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3. Makam Ondongan .

Situs Ondongan adalah kompleks makam raja, pejabat kerajaan dan
berada di Kampung Ondongan, Kelurahan Pangaliali, Kecamatan Banggae Kabupaten
Majene Provinsi Sulawesi Barat. Terletak pada titik koordinat S03°32'51.4", T118°57 46.17,
dengan ketinggian 31 meter di atas permukaan laut. Luas situs tersebut adalah 1,6 Ha atau
10.589 mv*, hasil kajian Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3), kini Balai Pelestarian
Cagar Budaya (BPCB) tahun 2007 mengatakan jumlah makam yang terdapat pada situs
tersebut sebanyak 593 buah (Anonim, 2007), namun hasil survei penulis menemukan
makam sebanyak 471 buah, dengan berbagai jenis dan ukuran jirat, demikian pula nisannya

dari bahan yang bervariasi yaitu batu cadas, andesit dan kayu.

Keadaan makam-makam di situs Kompleks Makam Ondongan
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2. Jenis jirat makam balok (1), yaltu makam berbentuk halok yang dibust dan sety
bungkahan batu, dedlll.',L.ul.lltE ada yang menggunakan gunungan dan nisen,
whaglan besar tidak berhlas kecuall heberapa yang berhlaskan peometn dan
suluran daun pada bagian |irat dan gunungan. Ukuran terbesar adalah panjang
106 ¢m, lebar 80 cm dan tinggl 60 cm, dan ukuran terkecll adalah jran|ang
am, tinggl 20 cm dan lebar 22 cm, [umiah keseluruhan adalah 23 bhuah makam

3. Jenis jirat peti batu (F), yaltu makam yang hanya terdivl dart [irat dasar darl pada susunas
balok batu karang, dengan ukuran rata-rata panjang 100 cm, lebar 8o cm dan tnggl yo

c¢m, jumiah keseluruhan adalah 11 buah makam

Jenis nisan yang ditemukan di kompleks makam Imanang adalah: jenis nisan pedang
bertangkai (As) sebanyak 7 buah yang dibuat darl bahan kayu dan batu karang, jenis hulu
badik (C) sebanyak § buah, jenis balok (D) sebanyak 38 buah, silindrik (1) sebanyak 4 buah
dan phallus (C) sebanyak 4 buah.

PR e o, TLARRLY Teck .
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Makam jenis teras bertingkat di Kompleks Makam Imanang
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5. Makam Lombeng Susu

Kompleks makam tersebut berada di Kampung Ajulita, Kelurahan Tande, Kecamatan
Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Letak situs pada titik koordinat
$03°30".49.7", T118°58".28.3", berada pada puncak bukit dengan ketinggian 176 m di atas
permukaan laut. Kompleks Makam Lombeng Susu dikenal oleh masyarakat (Abdul Malik,
komunikasi peribadi, 22 Juni 2011) dengan panggilan kuburu limassusung (makam yang
bersusun lima), khasnya makam yang digunakan oleh tokoh utama yang bergelar Lombeng
Susu. Tokoh yang dimakamkan di makam yang paling besar tersebut adalah | Pura Para’bue.
Kerajaan Tande adalah salah satu bagian dari Kerajaan Banggae dan telah memeluk agama

Islam sekitar masa pertengahan tahun 1600-an.
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Kompleks Makam Lombeng Susu

Dr. Roosmawati, Msi. dan Dr. Akin Duli, MA.
Jurusan Arkeologi Fakultas llmu Budaya Universitas Hasanuddin

6. Makam Ammana Pattolawali

Berlokasi di Kampung Alu, Desa Alu Il Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar
Provinsi Sulawesi Barat. Kompleks makam telah dipagari dengan tembok dengan pintu
masuk di sebelah timur. Jumlah makam sebanyak 25 buah. Makam Pattolawalie berada
dalam sebuah cungkup kayu dengan atap menggunakan seng jenis sakura roof, dikelilingi
pagar kayu berbentuk tombak. Jirat makam sangat sederhana hanya berbentuk segi empat
yabng dibuat dari semen dan bagian luar jirat telah diberi keramik. Ditengah jirat diletakkan
nisan berbentuk hulu keris dan gada bermahkota dengan ukuran makam panjang 175 cm,
lebar 75 cm. Nisan gadah berukuran tinggi 70 cm, diameter 15 cm, nisan hulu keris berukuran
tinggi 60 cm, lebar 33 cm dengan ketebalan 12 cm.

Di kompleks ini terdapat beberapa jenis makam, yaitu; makam terbuat dari batu utuh
(monolit) berundak 2 atau 3 dengan gunungan dan dibagian tengahnya ditancapkan 2 buah
nisan hulu keris dan gada bermahkota. Jenis yang kedua dari batu utuh tanpa undakan dan
gunungan, ditengah diletakkan 2 buah nisan model gada dan hulu keris.
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7. Makam Tuan Langngarang

Makam Langngarang berada dalam sebuah bangunan semi permanen dengan atap
seng. Terletak di Kampung Samasundu Kelurahan Samasundu Kecamatan Limboro Kabupaten
Polewali Mandar. Nisan hulu keris dan gada diletakkan di tengah makam dengan jirat dari batu
yang hanya diletakkan seadanya di atas tanah. Orientasi makam utara selatan. Tiga makam
bersusun atau berundak tiga, diujungnya diberi gunungan. Teras bangunan cungkup diberi
lantai dari keramik berwarna hijau muda dan pintu masuk makam terletak dibagian timur.

Langngarang adalah seorang putra bangsawan yang berjiwa sosial, dikenal pula sebagai
muballiq Islam di daerah Mandar yang memiliki sejumlah kesaktian. Menurut informasi, konon
sewaktu akan melaksanakan ibadah haji ke tanah suci kendaraan yang ditumpangi bukanlah
kapal atau perahu melainkan lopi-lopi kelapa (anjoro). Kesaktian lain yang dimilikinya ialah
dapat mendatangkan hujan lewat doanya sehingga beliau juga dianggap sebagai wali Allah.
Makam lainnya adalah makam Puang ri Pangale, Puang ri Camba dan makam anaknya Puang
ri Pangale.

Menilik bentuk bangunan makam khususnya jirat atau kijing makam tampak dibuat
dengan cara memahat sebuah batu monolit (peti batu) yang akhirnya terbentuk sebuah
struktur berundak lengkap dengan gunungan yang terletak pada kaki dan kepala jirat. Di

atas atau di tengah jirat ditancapkan nisan bentuk gada bermahkota maupun nisan pipih
menyerupai trisula. Nisan bentuk gada bermahkota adalah nisan yang bentuk dasarnya bulat
(atau bundar) dan pada bagian kepala dibentuk menyerupai mahkota ataupun kopiah sedang

bagian dasarnya dipahat membentuk bunga teratai (lotus). Pada bagian badan nisan dipahat
membentuk bidang-bidang.
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tinggi 95 cm, lebar 57 cm, dan panjang 120 cm. Makam beruk uran sedang memiliki panjang

137 cm, lebar 71 cm dan tinggi 95 cm. Sedangkan makam yang kecil, berukuran panjang 121
cm, lebar 56 cm dan tinggi 72 cm.

8. Makam Galetto

Kompleks makam ini berada dalam wilayah Desa Wai Tawar, kecamatan Tinambung
Kabupaten Polman, berjarak sekitar 100 meter dari pantai. Kompleks makam yang seluas
50 met:ar X 30 meter ini merupakan milik pribadi penduduk setempat. Di dalam kompleks
ini selain makam-makam kuno juga terdapat sejumlah makam baru. Tokoh utama yang
dimakamkan adalah Sangkegang Pabbicara Butta dan Gau.

Kedua makam ini menggunakan nisan berbentuk hulu keris dan gada bermahkota
dan nisan pipih. Memperhatikan bentuk bangunan maka rupanya menampilkan teknik
pembuatan seperti pada bangunan makam lainnya di daerah Tinambung yaitu berupa jirat
makam yang dibentuk dari balok-balok batu yang dipahat membentuk sebuah “bangunan”
berundak 2 sampai 4 dan pada undakan teratas dipercantik dengan gunungan. Bentuk
lainnya berupa pemakaian batu monolit tanpa gunungan. Ukuran makam di kompleks
inipun bervariasi ada yang besar (panjang 207 cm, lebar 94 ¢m, tinggi 115 cm) dan ada yang
berukuran kecil (panjang 160 cm, lebar 71 cm, dan tinggi 85 cm).

Nisan yang merupakan komponen pokok yang selalu hadir pada setiap makam
memberi nuansa keindahan yang ditampilkan dengan berbagai, diukir dengan wadah batu
sehingga menyerupai lukisan timbul. Penempatan ragam hias floraistis dan geometris pada
umumnya mengambil tempat pada bidang jirat makam, sedangkan ragam hias medallion
dan inskripsi yang berisi kalimat Allah dan Muhammad dalam bentuk yang disamarkan
menempati gunungan dan nisan makam. Lebih khusus lagi pemberian hiasan dekoratif ini
hanya ditemukan pada bangunan makam yang besar dan berundak sedangkan pada jirat
makam monolit tidak diberi hiasan sama sekali. Keseluruhan bahan pembuatan bangunan

makam adalah batu karang.

9. Makam Samasundu

Kompleks Makam Samasundu berada di Kampung Samasundu, Desa Samasundu,
Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar, berjarak sekitar 1km dari jalan menyusuri
perkebunan kelapa dan tanaman lainnya pada ketinggian 84 meter diatas permukaan laut.
Pada kompleks ini terdapat 70 buah makam dengan berbagai ukuran. Seperti halnya pada
kompleks makam lain di Polewali Mandar, makam di sini juga mempunyai tiga jenis bahan,
yaitu; batu monolit dibentuk berundak 2 atau 3, di ujungnya diberi gunungan serta di bagian
tengah dilubangi untuk menancapkan 2 buah nisan. Adapun ukuran makam adalah; makam
besar dengan ukuran panjang 1,35 cm, lebar 60 cm dan tinggi 70 cm. Ukuran nisan tinggi 58_
cm dengan diameter 15 cm. Makam kecil berukuran panjang 55 cm, lebar 30 cm dan tingg|
40 cm dengan nisan hulu keris berukuran tinggi 15 cm, lebar 15 cm dan tebal 5 cm.
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Sementara itu ragam hias yang ada berupa hiasan geometris dengan motif meander
dan kertas stempel dan motif bunga ros. Identitas yang dimakamkan tidak diketahui. Status
kepemilikan tanah merupakan milik Hauwa.
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seakan-akan berfungsi sebagai pagar. Makam berorientasi utara-selatan membentuk
persegi empat panjang dengan hiasan gunungan pada bagian kepala dan kaki. Jumiah
undakan kedua gunungan tersebut tidak sama, gunungan di sebelah utara terdiri dari lima
undakan dan gunungan sebelah selatan enam undakan. Adanya perbedaan ini berdasarkan
konsep ajaran Islam yaitu adanya rukun Islam dan rukun Iman.

Nisan makam hanya satu buah terbuat dari kayu eboni (kayu hitam) berbentuk gada,
terdiri atas tiga bagian yaitu bagian bawah, bagian tengah dan bagian atas; masing-masing
bagian dibatasi oleh pelipit, sedangkan ragam hias nisan hanya terdapat pada bagian
atas berupa hiasan tumpal yang dibuat dengan cara dipahat sehingga nampak ornamen
timbul.

Mengamati penempatan lokasi makam yang berada dalam kompleks mesjid
menunjukkan adanya kesinambungan dalam tata cara pemakaman yang berasal dari tradisi
pra Islam yaitu pola penempatan seorang yang dianggap tokoh yang paling dihormati
dan biasanya penempatan makam dalam suatu kompleks yang dianggap suci seperti
penempatan makam diatas bukit atau satu kompleks dengan mesjid. Tata letak penguburan
seperti ini bersumber pada suatu gagasan tentang makrokosmos dan mikrokosmos begitu
pula tentang konsep adanya hidup setelah mati. Adapun ukurannya sebagai berikut :

panjang makam 252 cm, lebar 120 cm, tinggi nisan 100 cm, diameter nisan 15 cm, tinggi

makam hingga nisan 122 cm, diameter dasar nisan 80 cm, diameter badan nisan 51 cm.
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, harsandar Myaﬂltlmmmm
mmpmbanmn dan menyebarkan agama Idam. alam
hMlmulu la diangkat menjadi ‘Kady’ di Kerajaan Tappalang (sek
gc.amtan Tappalang, Kabupaten Mamuju). Di daerah tersebut iz Innh
putrl sayld yang bernama Syarifah Hamidah, KH, Muhammad Thahir =
 nafas terakhir dengan tenang dalam usia 114 tahun, pada hari Selasz 27 m '35‘ H
hl"tlpatan dengan tanggal 17 Juni 1952 di Lapeo.

_*__‘iﬂlklm Tosalama Lampoko

3 Kompleks makam Lampoko berada di Jalan Pekuburan Lampoko Xampung
ampogading Kelurahan Lampoko Polewali Mandar berjarak sekitar 300 meter dani j2ian
' poros Makassar-Polman. Makam ini berada dalam sebuah cungkup berztap seng dengan
~ pintu masuk dibagian utara.

-~

12. Makam Syekh Muhammad Idris (Tosalama di Beluwu)
Makam Tosalama terletak di JI. Tosalama Beluwu, Kampung Puccadi, Desa Puccadi
B amatan Luyo Polman. Jarak dari jalan poros + 4 km dan dapat dijangkau dengan

_ h‘ldaraan roda dua dan roda empat melewati area persawahan.
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yang berbatasan sebelah utara dan barat ¢

selatan dibatasi oleh permukiman warga
buah dan yang kecil 21 buah, dengan orie
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I cerita masyarakat setempat yang kami peroleh bahwa pada masa
g To’barani pernah men]abat sebagai Mara’dia Malolo (panglima perang)

akam Pallabuang
- Kompleks Makam Pallabuang berada di Jalan Bukit Sallombo Kampung Paggiling

ng bahkan sejumlah nisan tidak pada posisi yang sebenarnya.

ari sejumlah makam yang ada, sebuah makam telah mengalami perubahan nampak
. yang telah diberi pondasi berundak 4 dari batu alam dan diatasnya diletakkan jirat
batu monolit dan ditengah jirat diletakkan 2 buah nisan, yaitu nisan hulu keris dan

‘aau tanpa gunungan dan ditengahnya di beri 2 buah nisan (hulu keris dan gada
). Makam yang dibuat dengan sistim papan batu membentuk jirat dan diatasnya
berbentuk pipih. Dan yang ketiga adalah makam dari batu utuh tanpa undakan
gan, ditengah jirat diberi lubang untuk meletakkan 2 buah nisan.
ntuk nisan yaitu gada bermahkota yang selalu berpasangan dengan nisan hulu
Nisan-nisan ini diberi hiasan dengan motif geometris berupa meander dan sulur-
. daun, hiasan ini pula banyak menghiasi gunungan makam. Sebagai tinggalan
mpleks Makam Pallabuang merupakan lokasi peristrahatan terakhir bagi Raja-
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Yatim (1988) dan Hasan Muarif Ambari (1984, 1998). Hasan Muarif Ambary (1998:45)
membagi tipe nisan di Nusantara atas tipe Aceh, Demak (Troloyo), Ternate-Tidore dan tipe
Bugis-Makassar. Tipe nisan Aceh telah dibagi secara mendalam oleh Othman Mohammad
Yatim (1988) atas 13 tipe berdasarkan periode perkembangannya dengan kode A, B, C, D,
E,F, G, H, J, K, L, M, N, kemudian ditambah tiga tipe lagi oleh Daniel Perret dan Kamaruddin
Abdul Razak (1999), khususnya yang berkembang di Johor Semenanjung Malaysia, yaitu
tipe O, P,dan Q.

Berikut ini diuraikan tipe-tipe nisan yang ditemukan di daerah Mandar, Bugis dan
Makassar, yang dianggap sebagai nisan yang berkembang secara lokal di daerah tersebut,
dan dapat dijadikan dasar untuk mendeskripsikan nisan-nisan yang ada, berdasarkan
klasifikasi Rosmawati (2011, 2013), Akin Duli dan Rosmawati (2013) yaitu :

1. Tipe pipih (A), yaitu nisan S€cara morfologis berbentuk pipih yang dibuat dari bahan
batu atau kayu. Berdasarkan bentuk badan pada sisi (kiri-kanan) dan bagian kepala,
dapat dibagi atas lima varian: (a) varian tipe nisan pipih berbentuk pedang (A1), yaitu
nisan dengan kedua sisi sampingnya tegak lurus atau mengecil ke bawah membentuk
segi lima, kadang-kada ng di bagian tengan terdapat motif garis tegak (alur) yang lurus
atau bercabang. Oleh sebagian masyarakat menyebutnya dengan nisan pedang. (b)
Varian tipe nisan pipih berbentuk mata tombak (A2), yaitu nisan pipih menyerupai
bentuk mata atau ujung tombak sehingga sebagian masyarakat juga menyebutnya
nisan ujung tombak. Pada bagian tengah sisi kiri kanannya melebar ke luar atau
cembung, sedangkan sisi kiri kanan bagian bahu sampai puncak berbentuk runcing
dan bagian pinggang sampai ke kaki nisan mengecil, sehingga nampak separti mata
tombak. (c) Varian tipe nisan pipih berbentuk cekung (A3), yaitu nisan dengan kedua
sisi samping badannya mengecil (cekung) di bagian tengah, oleh masyarakt dimaknai
sebagai nisan yang menyimbolkan perempuan yang anggun. (d) Varian tipe nisan pipih
berbentuk cembung (A4), yaitu nisan dengan kedua sisi samping badannya membesar
(cembung) di tengah, oleh masyarakat dimaknai sebagai nisan yang menyimbolkan
kesuburan perempuan. (e) Varian tipe nisan pipih bertangkai (bertanduk), yaitu nisan
dengan kedua sisi pada bagian bahu, pinggang atau kedua-duanya terdapat tangkai
atau tanduk yang menampakkan nisan secara keseluruhan Mempunyai bentuk tangkai
atautanduk, bahkan tampak sangat mirip atau meniru tipologitipe nisan Aceh G, namun
tidak sama, sehingga tidak diklasifikasikan sebagai nisan tipe Aceh. Selain itu, ada juga
nisan pipih bertangkai dengan motif hias kala makara, dimasukkan sebagai nisan tipe

Jawa, seperti yang ditemukan di Kompleks Makam 